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A. Kesimpulan

Pesisir merupakan potensi wisata yang sangat strategis karena
memberikan pengalaman menikmati keindahan laut tanpa keterlibatan fisik
langsung, sehingga menarik bagi berbagai kalangan pengunjung. Beach
club, seperti Dreamville Beach Club di Pantai Indah Kapuk 2 (PIK 2), hadir
sebagai salah satu destinasi wisata.

Tingginya persaingan di kawasan pesisir menuntut adanya inovasi
desain yang mampu menciptakan identitas unik sekaligus fungsi yang
optimal. Oleh karena itu, redesain Dreamville Beach Club dengan konsep
Celestial Ocean: A Harmonious Fusion of Sky and Sea, yang mengadopsi
gaya modern tropis dengan elemen alami, menjadi solusi strategis. Konsep
ini tak hanya meningkatkan efisiensi pemanfaatan ruang yang luas melalui
zoning dan sirkulasi terorganisir, tetapi juga membangun citra ruangan yang
kuat dan khas melalui penggunaan material alami khas tropis

Dengan fokus pada kebutuhan pengunjung dan staf, serta pemilihan
desain interior yang khas dan fungsional, tugas akhir ini berhasil menyusun
solusi desain yang efektif untuk menjadikan Dreamville Beach Club pusat
rekreasi pantai yang berbeda dan mampu bersaing secara kompetitif.
Implementasi konsep Celestial Ocean sebagai simbol perpaduan harmonis
antara langit dan laut menghadirkan nuansa dreamlike dan tropis yang

menyatu dengan alam, menegaskan posisi Dreamville sebagai wisata pesisir.

B. Saran
1. Diharapkan ide perancangan Dreamville Beach Club dengan konsep
Celestial Ocean yang memadukan unsur langit dan laut dapat menjadi
inspirasi bagi masyarakat luas dalam mengapresiasi dan menerapkan
prinsip desain yang estetis dan fungsional.
2. Hasil desain Dreamville Beach Club ini diharapkan dapat menjadi
pedoman praktis dan edukatif bagi mahasiswa desain interior dalam

mengembangkan pendekatan desain yang mengintegrasikan aspek
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estetika, kenyamanan, dan fungsi ruang rekreasi. Proyek ini juga
diharapkan membuka pola pikir mahasiswa untuk lebih kreatif dan
responsif dalam merancang ruang yang memiliki identitas kuat serta

mampu menarik minat pengguna secara visual.
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